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ABSTRAK 
 

Ridha Mulyani, (2022): Pendekatan Pembelajaran Pendidikan Islam dalam 

Buku Hadis Tarbawi (Pendidikan dalam Perspektif 

Hadis) karya Bukhari Umar.  

 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apa saja Pendekatan Pembelajaran 

Pendidikan Islam dalam Buku Hadis Tarbawi (Pendidikan dalam Perspektif 

Hadis) karya Bukhari Umar. Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

kepustakaan (library research). Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

telaah dokumen atau studi dokumentasi. Metode analisis data menggunakan 

analisis isi (content analysis) yang berhubungan dengan isi yang terkandung 

dalam buku Hadis Tarbawi (Pendidikan dalam Perspektif Hadis) karya Bukhari 

Umar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada enam pendekatan pembelajaran 

dalam Pendidikan Islam sesuai Hadis-hadis Nabi dalam buku Hadis Tarbawi 

(Pendidikan dalam Perspektif Hadis) Karya Bukhari Umar, yaitu pendekatan 

pengalaman, pendekatan pembiasaan, pendekatan emosional, pendekatan rasional, 

pendekatan fungsional, dan pendekatan keteladanan disertai Hadis hadis terkait 

dan beberapa metode pembelajaran yang sesuai.  

  

Kata Kunci: Pendekatan Pembelajaran, Pendidikan Islam, Hadis Tarbawi 
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ABSTRACT 

Ridha Mulyani (2022): Islamic Education Learning Approach in the Book of 

Hadis Tarbawi (Pendidikan dalam Perspektif Hadis) 

Created by Bukhari Umar. 

This research aimed at finding out what Islamic education learning approaches in 

the book of Hadis Tarbawi (Pendidikan dalam Perspektif Hadis) created by 

Bukhari Umar were.  It was a library research.  The technique of collecting data 

was done by reviewing documents or documentation study.  The method of 

analyzing data was content analysis related to the content contained in the book of 

Hadis Tarbawi (Pendidikan dalam Perspektif Hadis) created by Bukhari Umar.  

The research findings indicated that there were six learning approaches in Islamic 

education based on the Hadiths of the Prophet in the book of Hadis Tarbawi 

(Pendidikan dalam Perspektif Hadis) created by Bukhari Umar, they were 

experiential, habitual, emotional, rational, functional, and exemplary approaches 

with related Hadiths and some suitable learning methods. 

Keywords: Learning Approach, Islamic Education, Hadis Tarbawi 
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 ملخص

م التربية الإسلامية في كتاب الحديث التربوي يتعل مدخل:  (٢٢.٢) ،رضا مولياني
 )التربية في منظور الحديث( لبخاري عمر

م التربية الإسلامية في كتاب الحديث يتعل مدخلمعرفة بحث ال اهذهدف 
. تقنية جمع بحث مكتبي هنوعو التربوي )التربية في منظور الحديث( لبخاري عمر. 

البيانات عن طريق دراسة التوثيق. استخدمت طريقة تحليل البيانات تحليل المحتوى المتعلق 
لبخاري عمر. تشير ديث التربوي )التربية في منظور الحديث( الحبالمحتوى الوارد في كتاب 

لأحاديث ل اتعليمية في التربية الإسلامية وفقمداخل إلى أن هناك ستة  بحثنتائج ال
  ريبيالتد دخلالمالتجريبي  و  دخلديث التربوي لبخاري عمر  وه  المالحالنبوية في كتاب 

النموذج    دخلالمو الوظيف    دخلالعقلاني  والم دخلالمو العاطف    دخلالمو 
 م المناسبة.يالمتعلقة بالأحاديث النبوية  وبعض طرق التعلوالأحاديث 

 حديث التربويالالتعلم، التربية الإسلامية، مدخل الكلمات المفتاحية: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada hakikatnya belajar merupakan suatu proses yang dilalui oleh 

individu untuk memperoleh perubahan tingkah laku kearah yang lebih 

baik sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan 

lingkungan. Selain belajar, terdapat pula istilah pengajaran dan 

pembelajaran. Terdapat perbedaan pengertian antara keduanya. Pengajaran 

terpusat pada guru, sedangkan pembelajaran terpusat kepada siswa.
1
 

Menurut Oemar Hamalik, pembelajaran adalah suatu kombinasi yang 

tersusun dan meliputi unsur-unsur manusiawi, material fasilitas, 

perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan 

pembelajaran. Manusia yang terlibat dalam sistem pembelajaran terdiri 

atas siswa, guru, dan tenaga lainnya, misalnya tenaga laboratorium.
2
  

Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 

2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa pembelajaran adalah 

proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar yang 

berlangsung dalam suatu lingkungan belajar.
3
 Pembelajaran dipandang 

secara nasional sebagai suatu proses interaksi yang melibatkan komponen- 

komponen utama 

 

                                                           
1 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: KALAM MULIA, 2002), h. 338. 
2 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h.61. 
3 Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Cet. 1, (Jakarta: BP Panca Usaha, 2003), h. 6. 
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yaitu peserta didik, pendidik, dan sumber belajar yang berlangsung dalam 

suatu lingkungan belajar. Dengan demikian, proses pembelajaran 

merupakan suatu sistem, yaitu satu kesatuan komponen yang satu sama 

lain saling berkaitan dan saling berinteraksi untuk mencapai suatu hasil 

yang diharapkan secara optimal sesuai dengan tujuan yang telah 

ditetapkan.
4
 

Pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai titik tolak atau 

sudut pandang kita terhadap proses pembelajaran.
5
 Istilah peendekatan 

merujuk kepada pandangan tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya 

masih sangat umum, didalamnya mewadahi, menginspirasi, menguatkan, 

dan melatari perencanaan pembelajaran dengan cakupan teoretis tertentu.
6
 

Pendekatan (approach) menurut T. Raka Joni (1991), menunjukan 

cara umum dalam memandang permasalahan atau objek kajian, sehingga 

berdampak, ibarat seorang yang memakai kacamata dengan warna tertentu 

di dalam memandang alam sekitar.
7
 

Tugas seorang pendidik dalam memberikan suatu pengetahuan, 

melatih suatu kecakapan, serta menentukan arah dan keyakinan bukanlah 

suatu tugas mudah. Disamping dia harus memiliki kesabaran, kreativitas, 

menjadi teladan, pendidik juga harus memiliki pengetahuan dasar dalam 

                                                           
4 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan Praktik Pengembangan 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), cet. 1, (Jakarta: Kencana, 2008), h. 195. 
5 Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer (Mengembangkan 

Profesionalisme Guru Abad 21), (Bandung: ALFABETA, 2018), 124. 

 6 Mulyono, Strategi Pembelajaran (Menuju Efektivitas Pembelajaran di Abad Global), 

Cet. 2, (Malang: UIN MALIKI PRESS, 2012), h. 12.  
7 Milan Rianto, DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL, Pendekatan, Strategi, dan 

Metode Pembelajaran, (Malang, Desember 2006), h. 4. 
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mengajar, termasuk di dalamnya penerapan metode yang benar dan waktu 

yang tepat.
8
  

Tidak hanya itu, guru juga dituntut untuk mampu dalam mengelola 

kelas dengan baik. Akibat kegagalan guru dalam mengelola kelas, tujuan 

pengajaran pun sukar untuk dicapai. Masalah pengelolaan kelas memang 

masalah yang tidak pernah absen dari agenda kegiatan guru. Masalah lain 

yang juga guru gunakan adalah masalah pendekatan. Hampir tidak pernah 

ditemukan dalam suatu pertemuan, seorang guru tidak melakukan 

pendekatan tertentu terhadap semua anak didik. Karena disadari 

pendekatan dapat mempengaruhi hasil kegiatan belajar mengajar. Bila 

begitu akibat yang dihasilkan dari penggunaan suatu pendekatan, maka 

guru tidak akan sembarangan dalam memilih dan menggunakannya.  

Mengenai pendekatan dalam Pendidikan Islam, Bukhari Umar 

dalam buku Hadis Tarbawi (Pendidikan dalam Perspektif Hadis) 

berpendapat bahwa, Ada beberapa pendekatan yang dipakai Rasulullah 

dalam pembelajaran, yaitu diantaranya; pendekatan pengalaman, 

pendekatan pembiasaan, pendekatan emosional, pendekatan rasional, 

pendekatan fungsional, dan pendekatan keteladanan.
9
 

Adapun beberapa pendekatan yang dapat digunakan untuk 

membantu guru dalam memecahkan masalah kegiatan belajar mengajar 

menurut Syaiful Bahri (2006), ia membagi pendekatan menjadi sebelas 

jenis, yaitu: pendekatan individual, pendekatan kelompok, pendekatan 

                                                           
8 Hidayatullah Ahmad Al-Sya„i, Ensiklopedi Pendidikan Anak Muslim, terj. Sari Narulita 

dan Umron J, (Jakarta: Fikr, 2007), h. 217-218. 
9 Bukhari Umar, Hadis Tarbawi, cet 6, (Jakarta: AMZAH, 2020), h. 175 
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bervariasi, pendekatan edukatif, pendekatan pengalaman, pendekatan 

pembiasaan, pendekatan emosional, pendekatan rasional, pendekatan 

fungsional, pendekatan keagamaan, dan pendekatan kebermaknaan. 

(Bahri, 1997).
10

 

Sejatinya dalam proses pembelajaran, sebagai guru manusia-pun 

memiliki guru terbaik yakni Nabi Muhammad Saw. karena Rasulullah 

Saw. merupakan seorang yang terkenal sebagai uswatun hasanah bagi 

umatnya. Beliau diutus oleh Allah dengan membawa misi utama, yaitu 

memperbaiki akhlak manusia yang telah sampai pada puncak 

kebobrokannya. Pendidikan yang telah dilakukan oleh beliau terhadap 

para sahabat terbukti telah mampu melahirkan generasi-generasi Islam 

yang tangguh. 
11

 Bahkan lebih dari itu, Muhammad Saw. sudah 

menunjukkan kesempurnaan sebagai seorang pendidik sekaligus pengajar, 

karena beliau dalam pelaksanaan pembelajarannya sudah mencakup semua 

aspek yang ditetapkan oleh para ahli Pendidikan bahwa Pendidikan harus 

bersifat kognitif, bersifat psikomotorik, dan bersifat afektif
12

 

 Keberhasilan beliau dalam mendidik para sahabatnya 

menunjukkan bahwa pendekatan serta model pendidikan yang beliau 

lakukan sangat penting untuk ditiru dan dipraktikkan dalam lingkungan 

keluarga maupun dalam dunia pendidikan. 

                                                           
10 Rohmalina Wahab, Psikologi Belajar, Cet 3, (Depok: Rajawali Pers, 2018), h. 214-215. 

11 Ali Sodiqin, Antropologi Al-Qur‟an (Yogyakarta: Ar-Ruz Media, 2008), h. 13 
12 Sitiatava Rizema Putra, Metode Pengajaran Rasulullah Saw., Cet. 1, (Yogyakarta: 

DIVA PRESS, 2016), h. 56. 
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Ada beberapa penulis menyebut Nabi Muhammad sebagai 

mahaguru (al-rasul al-a‟zham). Perilakunya layak digugu dan ditiru, 

karena beliau ditempatkan sebagai teladan yang baik bagi umatnya 

disepanjang masa. Pengakuan keluhuran akhlak beliau tidak hanya diakui 

manusia, tetapi diabadikan Allah melalui firman-Nya, 

ْ  نْرًا      خًرْ وْذْنْرْ  لٰلّه ه مْ  لْ  ْ وْ م يْو  و   لٰلّه جم نةٌْ مًمْٰن  كَْنْ يرْ  وْةٌ حْس ْ ً  مس  لً  لٰلّه و   ملْدْ  كَْنْ مكُْم  فًِ  رْسم

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah suri tauladan 

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.” (Q.S. Al- 

Ahzab: 21)
13

 

Agama Islam yang diwahyukan kepada Rasulullah Muhammad 

Saw. mengandung implikasi kependidikan yang bertujuan untuk menjadi 

rahmat bagi sekalian alam. Hal tersebut karena seluruh ajaran Islam yang 

membawa nilai-nilai dan norma-norma kewahyuan bagi kepentingan 

hidup manusia diatas bumi, baru aktual dan fungsional bila 

diinternalisasikan kedalam pribadi melalui proses kependidikan yang 

konsisten dan terarah kepada tujuan.
14

 

Abdurrahman Mas‟ud mengatakan bahwa rasulullah tidak hanya 

menjadi pendidik bagi generasi dimasanya, tetapi juga guru bagi seluruh 

                                                           
13 Departemen Agama Republik Indonesia, Alqur‟an dan Terjemahannya (Semarang: 

Toha Putra, 1989), h. 670. 
14 Muzayyin Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 4. 
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kaum muslim pada masa sekarang dan masa-masa selanjutnya. Beliau 

adalah guru dan murid-muridnya adalah umat muslim didunia Islam.
15

  

Pertanyaan cukup mendasar bagi kepentingan kita sebagai umatnya 

dalam usaha mengikuti dan meneruskan dakwah beliau adalah apa saja 

sebenarnya pendekatan pembelajaran yang pernah beliau lakukan dalam 

mendidik para sahabatnya (Umatnya saat itu).  

Mencari hal-hal ini sangat penting terutama bagi seorang pendidik, 

selain sebagai bentuk membekali ilmu yang dapat mengantarkan pada 

kesuksesan Pendidikan yang dijalankan dan diperjuangkan, juga karena 

kondisi umat ditengah suasana globalisasi dan era teknologi mengalami 

dekadensi moral yang demikian hebat serta dirasakannya bahwa umat 

telah menjauh dari ajaran agamanya (keringnya nilai-nilai keagamaan dari 

setiap individu). Sebab guru memiliki posisi yang menentukan 

keberhasilan proses pembelajaran. Maka dari itu, untuk mampu 

menciptakan proses belajar mengajar yang efektif dan efisien, guru 

sebaiknya harus menggunakan metode pembelajaran yang tepat. Adapun 

untuk pemilihan metode pembelajaran dimulai dari pendekatan terlebih 

dahulu oleh pendidik terhadap peserta didiknya. 

Adapun alasan penulis memilih buku Hadis Tarbawi (Pendidikan 

dalam Perspektif Hadis) karya Bukhari Umar ini disebabkan beberapa hal, 

antara lain: 

                                                           
15 Abdurrahman Mas‟ud, Menggagas Format Pendidikan Nondikotomik: Humanisme 

Religius sebagai Paradigma Pendidikan Islam (Yogyakarta: Gama Media, 2002), h. 66. 
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Pertama, didalam buku ini, Bukhari Umar memaparkan keenam 

pendekatan pembelajaran yang diterapkan oleh Rasulullah Saw. kepada 

para sahabatnya dan dilengkapi oleh Hadis-hadis terkait. Adapun dalam 

sumber lain yang penulis temukan, sangat jarang yang membahas tentang 

pendekatan oleh Rasulullah. Kebanyakan hanya membicarakan tentang 

pendekatan pembelajaran secara umum saja. Menurut penulis, meskipun 

buku ini hanya terdiri dari 212 halaman saja, namun penjelasan di 

dalamnya cukup rinci dan mudah dipahami.  

Kedua, di dalam buku Hadis Tarbawi (Pendidikan dalam 

Perspektif Hadis), Bukhari Umar juga memaparkan dengan jelas mengenai 

Syarah dari Hadis-hadis yang berkaitan dengan pendekatan pembelajaran. 

Sehingga memudahkan penulis dalam memahami makna yang terkandung 

dalam Hadis tersebut. 

Ketiga, penulis menfokuskan penelitian pada pendekatan 

pembelajaran dalam Pendidikan Islam yang diterapkan Rasulullah karena 

pendekatan pembelajaran merupakan komponen yang sangat penting 

dalam keberhasilan pembelajaran, melalui pendekatan, guru dapat lebih 

memahami tujuan dan arah pembelajaran untuk menentukan langkah-

langkah pembelajaran dan pengembangan komponen yang lain, dan dapat 

dijadikan kriteria efektivitas proses pembelajaran.  

Dari uraian diatas, penulis tertarik melakukan penelitian kajian 

pustaka / Library Research dengan judul “Pendekatan Pembelajaran 
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Pendidikan Islam dalam Buku Hadis Tarbawi (Pendidikan dalam 

Perspektif Hadis) Karya Bukhari Umar”. 

B. Penegasan Istilah 

Agar tidak terjadi kesalahpahaman penafsiran dalam memahami 

judul penelitian ini sebagaimana landasan bagi penulis untuk memecahkan 

yang diteliti, maka perlu adanya penegasan istilah yang terdapat didalam 

judul sebagai berikut: 

1. Pendekatan Pembelajaran 

Pendekatan adalah mendeskripsikan hakikat apa yang akan dilakukan 

dalam memecahkan suatu masalah dalam segala aspek kehidupan 

masyarakat. Pendekatan dapat berwujud cara pandang, filsafat, atau 

kepercayaan yang diyakini kebenarannya.16 Pendekatan Pembelajaran 

dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang kita terhadap 

proses pembelajaran. Istilah pendekatan merujuk pada pandangan 

tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum.
17

 

2. Pendidikan Islam 

Pendidikan Islam adalah proses tranformasi dan internalisasi ilmu 

pengetahuan dan nilai-nilai pada diri anak didik melalui penumbuhan 

dan kesempurnaan hidup dalam segala aspeknya. Hal tersebut juga 

dikuatkan oleh pendapat Drs. Ahmad D. Marimba yang menjelaskan 

bahwa Pendidikan Islam adalah Bimbingan Jasmani, rohani, 

                                                           
16 Muhammad Basir, Pendekatan Pembelajaran, (Sulsel: LAMPENA INTIMEDIA, 

2017), h. 2. 
17 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 

(Jakarta: KENCANA, 2006), h. 129. 
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berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju pada terbentuknya 

kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam.18 

3. Buku Hadis Tarbawi (Pendidikan dalam Perspektif Hadis) 

Dalam buku ini disajikan oleh penulis Hadis-Hadis yang berhubungan 

dengan pendidikan yang diawali dengan kewajiban belajar, menuntut 

ilmu, keutamaan belajar, ungensi ilmu, serta ancaman begi orang-

orang yang menyembunyikan Ilmu. Kemudian diuraikan pula tujuan 

Pendidikan Islam, materi Pendidikan Islam, keutamaan pendidik, 

syarat-syarat pendidik, metode Pendidikan Islam, media Pendidikan 

Islam, Pendekatan Pembelajaran Pendidikan Islam, dan diakhiri 

dengan evaluasi dalam Pendidikan Islam. 

C. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka penulis memfokuskan 

penelitian mengenai Pendekatan Pembelajaran Pendidikan Islam dalam 

Buku Hadis Tarbawi (Pendidikan dalam Perspektif Hadis) Karya Bukhari 

Umar. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

Pendekatan-Pendekatan Pembelajaran Pendidikan Islam dalam Buku 

                                                           
18 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (PT Remaja Rosdakarya, 

Bandung, 1992), h. 24. 
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Hadis Tarbawi (Pendidikan dalam Perspektif Hadis) karya Bukhari 

Umar.  

2. Manfaat penelitian 

a. Bagi guru 

Diharapkan guru mampu menerapkan pendekatan pembelajaran 

yang relevan dengan Pendidikan Islam dalam proses belajar 

mengajar di sekolah, sehingga guru mampu menentukan metode 

yang efektif dalam pembelajaran. Hal ini bertujuan untuk 

menciptakan proses belajar mengajar yang menyenangkan dan 

materi yang disampaikan menjadi mudah dipahami oleh peserta 

didik. 

b. Bagi mahasiswa 

1. Diharapkan mampu menjadi sumbangan informasi bagi yang 

berminat mengadakan penelitian yang berhubungan dengan 

pendekatan 

2. Diharapkan mempu memenuhi kebutuhan informasi bagi 

mahasiswa dalam mata kuliah Hadis Tarbawi 

c. Bagi penulis 

Bagi penulis untuk memenuhi salah satu syarat penyelesaian yang 

harus penulis lengkapi dalam rangka menyelesaikan program 

perkuliahan Sarjana Strata Satu (S1) dan untuk memperoleh gelar 

Sarjana Pendidikan (S.Pd) Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Konsep Teoritis 

1. Konsep Pendekatan Pembelajaran 

1.1 Pengertian Pendekatan 

Pendekatan merupakan terjemahan dari kata “approach”, 

dalam Bahasa Inggris diartikan dengan come near (menghampiri) 

go to (jalan ke) dan way path dengan arti (jalan) dengan pengertian 

ini dapat dikatakan bahwa Approach adalah cara menghampiri atau 

mendatangi sesuatu. Pendekatan juga bisa berarti cara pandang 

terhadap sebuah objek persoalan, dimana cara pandang itu adalah 

cara pandang dalam konteks yang lebih luas. 

Ramayulis dan Samsul Nizar mengemukan bahwa 

pendekatan (approach) merupakan pandangan falsafi terhadap 

subject matter yang harus diajarkan dan selanjutnya melahirkan 

metode belajar. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

pendekatan memerlukan pandangan falsafi terhadap subjek matter 

yang harus diajarkan, yang urutan selanjutnya melahirkan metode 

mengajar, dalam pelaksanaannya dijabarkan dalam bentuk Teknik 

penyajian pembelajaran.
19

  

 

                                                           
19 Ramayulis, Op.Cit, h.255. 
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Menurut istilah, Taufik Abdullah yang dikutip oleh Dr. 

Abuddin Nata memberikan interpretasi tentang pendekatan adalah 

cara pandang atau paradigma   yang   terdapat   dalam   suatu   

bidang   yang   digunakan   untuk memahami agama.
20

 

Dari uraian di atas dapat dikemukakan bahwa pendekatan 

merupakan proses kegiatan yang dilakukan dalam hal mendekati 

sesuatu. Jika dikaitkan dengan pendekatan pendidikan berarti suatu 

proses kegiatan, perbuatan, dan cara mendekati bidang pendidikan 

sehingga mempermudah pelaksanaan kegiatan pendidikan tersebut. 

Jika dalam kegiatan pendidikan, metode berfungsi sebagai cara 

mendidik, maka pendekatatan berfungsi sebagai alat bantu agar 

penggunaan metode tersebut mengalami kemudahan dan 

keberhasilan.
21

 

Menurut Sanjaya, Pendekatan dapat diartikan sebagai titik 

tolak atau sudut pandang kita terhadap proses pembelajaran. Istilah 

Pendekatan merujuk kepada pandangan tentang terjadinya suatu 

proses yang sifatnya masih sangat umum.
22

 

1.2 Pengertian Pembelajaran 

                                                           
20 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, cet. III, (Jakarta: PT Raja Geofindo Persada, 

1999), h.28 
21 Nurjannah Rianie, PENDEKATAN DAN METODE PENDIDIKAN ISLAM (Sebuah 

Perbandingan dalam Konsep Teori Pendidikan Islam dan Barat), Jurnal: Management of 

Education, Volume 1, Issue 2, h. 107. 
22 Nur Rahmah, Pendekatan dan Model Pembelajaran yang Mengaktifkan Siswa, jurnal 

Al-Khawarizmi, Vol II, Edisi I, Maret 2014, h. 92. 
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Pengertian pembelajaran tidak terlepas dari pengertian 

belajar, belajar dan pembelajaran menjadi satu rangkaian kegiatan 

yang tidak dapat dipisahkan. Hasil dari belajar tersebut menjadi 

model  

dalam proses pembelajaran selanjutnya. Pembelajaran berarti 

kegiatan belajar yang dilakukan oleh pemelajar dan guru. Proses 

belajar menjadi satu sistem dalam pembelajaran. Sistem 

pembelajaran terdiri dari beberapa komponen yang saling 

berinteraksi hingga diperoleh interaksi yang efektif. Dick dan 

Carey menjelaskan komponen dalam system pembelajaran adalah 

pemelajar, instruktur (guru), bahan pembelajaran dan lingkungan 

pembelajaran. Dengan kata lain komponen dalam pembelajaran 

merupakan upaya menciptakan kondisi (lingkungan eksternal) 

yang konduktif agar terjadi proses belajar (kondisi internal) pada 

diri siswa (pebelajar).  

Pembelajaran akan berhasil guna dan berjalan secara efektif 

bila dalam perancangan dan pengembangan bertitik tolak pada 

karakteristik pebelajar, mata pelajaran dan pedoman pada 

kompetensi dasar, tujuan-tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan atau indikator keberhasilan belajar. Belajar akan 

berhasil jika pembelajar (siswa) secara aktif melakukan sendiri 

proses belajar melalui berinteraksi dengan berbagai sumber belajar. 

Sedangkan pembelajaran itu sendiri merupakan suatu sistem yang 
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membantu individu belajar dan berinteraksi dengan sumber belajar 

dan lingkungan. 

1.3 Pendekatan dalam Proses Pembelajaran 

Dalam kegiatan pembelajaran yang berlangsung telah 

terjadi interaksi yang bertujuan. Ketika kegiatan pembelajaran itu 

berproses, guru harus dengan ikhlas dalam bersikap dan berbuat, 

serta mau memahami anak didiknya dengan segala 

konsekwensinya. Semua kendala yang terjadi dan dapat menjadi 

penghambat jalannya proses pembelajaran, baik yang berpangkal 

dari prilaku anak didik maupun yang bersumber dari luar diri anak 

didik, harus guru hilangkan, dan bukan membiarkan. Karena 

keberhasilan proses pembelajaran lebih banyak ditentukan oleh 

guru dalam mengelola kelas. Dalam mengajar, guru harus pandai 

menggunakan pendekatan secara arif dan bijaksana, bukan 

sembarangan yang bias merugikan anak didik. Pandangan guru 

terhadap anak didik akan menentukan sikap dan perbuatan. Setiap 

guru tidak selalu mempunyai pandangan yang sama dalam 

penilaian anak didik. Hal ini akan mempengaruhi pendekatan yang 

guru ambil dalam pembelajaran.  

Guru yang memandang anak didik sebagai pribadi yang 

berbeda dengan anak didik lainnya akan berbeda dengan guru yang 

memandang anak didik sebagai makhluk yang sama dan tidak ada 

perbedaan dalam segala hal. Maka adalah penting meluruskan 
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pandangan yang keliru dalam menilai anak didik. Sebaiknya guru 

memandang anak didik sebagai individu dengan segala perbedaan, 

sehingga mudah melakukan pendekatan dalam pembelajaran. 

Pendekatan pembelajaran dibedakan menjadi dua, yaitu: 

a. Pendekatan berdasarkan proses meliputi pendekatan yang 

berorientasi kepada guru / lembaga pendidikan, penyajian 

bahan ajar yang hampit semua kegiatannya dikendalikan oleh 

guru dan staf lembaga pendidikan (sekolah) sementara peserta 

didik terkesan pasif, dan pendekatan yang berorientasi kepada 

peserta didik, penyajian bahan ajar yang lebih menonjolkan 

peran serta peserta didik selama proses pembelajaran. 

Sementara guru hanya sebagai fasilitator, pembimbing dan 

pemimpin. 

b. Pendekatan pembelajaran ditinjau dari segi materi meliputi 

pendekatan kontekstual, penyajian bahan ajar yang 

dikontekskan pada situasi kehidupan di sekitar peserta didik 

dan pendekatan tematik. Penyajian bahan ajar dalam bentuk 

topik – topik dan tema.
23

 

2. Pendidikan Islam 

Istilah Pendidikan berasal dari kata “didik” dengan memberikan 

awalan “pe” dan akhiran “kan” mengandung arti “perbuatan” (hal, 

cara, dan sebagainya). Istilah Pendidikan ini semula berasal dari 

                                                           
23 Milan Rianto, Pendekatan, Strategi, dan Metode Pembelajaran, h. 88-89. 
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Bahasa Yunani yaitu “Paedagogis” yang berarti bimbingan yang 

diberikan kepada anak. Istilah ini kemudian diterjemahkan keadalam 

kedalam bahasa inggris dengan “education” yang berarti 

pengembangan atau bimbingan. Dalam bahasa Arab, istilah ini sering 

diterjemahkan dengan “Tarbiyah” yang berarti pendidikan
24

 

Dari pengertian-pengertian diatas, dapat dikatakan bahwa 

Pendidikan Islam (Al-Tarbiyahal- Islamiyah) mempersiapkan manusia 

supaya hidup dengan sempurna dan bahagia, mencintai tanah air. 

Tegap jasmaninya, sempurna budi pekertinya (akhlaknya), teratur 

pikirannya, halus perasaannya, mahir dalam pekerjaannya, halus tutur 

katanya baik dengan lisan ataupun tulisan.
25

 

Jadi, pendekatan dalam pendidikan Islam adalah cara pandang atau 

paradigma yang dipakai dalam menginterpretasikan nilai-nilai agama 

Islam lewat Pendidikan dengan tujuan untuk membentuk manusia 

seutuhnya yang beriman kepada Allah SWT.
26

 

Dalam proses pendidikan Islam, pendekatan mempunyai 

kedudukan yang sangat penting dalam upaya mencapai tujuan. Karena 

ia menjadi sarana yang sangat bermakna bagi materi pelajaran yang 

tersusun dalam kurikulum pendidikan, sehingga dapat dipahami atau 

diserap oleh anak didik dan menjadi pengertian-pengertian fungsional 

terhadap tingkah lakunya.  

                                                           
24 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, OpCit, h. 1. 
25 Ibid, h. 3-4 
26 Sardiyanah, Pendekatan dalam Pendidikan Islam, Al-Qalam, Jurnal Kajian Islam dan 

Pendidikan, Volume 07, No 02, 2015, h. 117.  
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Pendidikan tidak akan efektif bila tidak pendekatan ketika 

menyampaikan suatu materi dalam proses belajar mengajar, dalam 

proses pendidikan agama Islam, pendidikan yang tepat guna adalah 

pendidikan yang mengandung nilai-nilai yang sejalan dengan materi 

pelajaran dan secara fungsional dapat dilakukan untuk merealisasikan 

nilai-nilai ideal yang terkandung dalam tujuan pendidikan Islam.
27

 

3. Sumber Pendidikan Islam 

Sumber Pendidikan Islam merupakan hal yang sangat penting 

diperhatikan dalam penataan individual dan sosial sehingga dapat 

mengaplikasikan Islam secara sempurna. Didalam Pendidikan Islam, 

terdapat sumber Pendidikan Islam sebagaimana mereka juga 

sependapat bahwa Al-Qur‟an adalah sumber utama yang pertama dan 

As-Sunnah sumber utama kedua. 

1) Al-Qur‟an 

Al-Qur‟an merupakan sumber pertama yang paling utama dalam 

Pendidikan Islam. Al-Qur‟an memiliki konsep Pendidikan yang 

utuh. Hanya saja tidak mudah diungkap secara keseluruhannya 

karena luas dan mendalamnya pembahasan itu didalam Al-Qur‟an. 

Selain itu juga, keterbatasan kemmpuan manusia memahami 

keseluruhannya dengan sempurna. Dan Pendidikan Al-Qur‟an juga 

memiliki pengaruh yang dahsyat apabila dipahami dengan tepat 

dan diikuti juga diterapkan secara utuh dan benar. Karenanya 

                                                           
27 Rosmiaty Aziz, Ilmu Pendidikan Islam, Cet 2, (Yogyakarta: Sibuku, 2019), h. 150. 
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menjadikan Al-Qur‟an sebagai sumber bagi Pendidikan Islam 

adalah keharusan bagi umat islam.  

2) As Sunnah 

As-sunnah didefenisikan sebagai sesuatu yang didapatkan dari 

Nabi Muhammad Saw. yang terdiri dari ucapan, perbuatan, 

persetujuan, sifat fisik atau budi, atau biografi, baik pada masa 

sebelum kenabian ataupun sesudahnya. Didalam dunia pendidikan, 

As-Sunnah memiliki dua manfaat pokok. Manfaat pertama, As-

sunnah mampu menjelaskan konsep dan kesempurnaan pendidikan 

islam sesuai dengan konsep Al-Qur‟an, serta lebih merinci 

penjelasan Al-Qur‟an. Kedua, As-Sunnah dapat menjadi contoh 

yang tepat dalam penentuan metode pendidikan (H. 

Ahmad,2005,17). Telah kita ketahui bahwa diutusnya Nabi 

Muhammad Saw. salah satunya untuk memperbaiki moral atau 

akhlak manusia.
28

 

Ada beberapa pendekatan yang diajukan dalam pembicaraan ini 

dengan harapan dapat membantu guru dalam memecahkan berbagai 

masalah dalam kegiatan pembelajaran yang berkaitan dengan 

Pendidikan Islam, antara lain:
29

 

a. Pendekatan Rasional 

Memahami Islam yang al-din tidak lagi cukup didekati dan 

dipahami hanya lewat pendekatan teologis normatif saja, namun 

                                                           
28 Bukhari Umar, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: AMZAH, 2010), h. 27. 
29 Muhammad Basir, Pendekatan Pembelajaran, Cet 1, (Sengkang: LAMPENA 

INTEMEDIA, 2017), h. 69. 
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harus pula di dekati dengan pendekatan-pendekatan aspektual, 

dimensional atau bahkan multimensional approach.  Keniscayaan 

tersebut membawa kepada implikasi bahwa pendidikan islam 

sebagai institusi strategis untuk mengintensifkan suatu   agama   

lewat   pendekatan-pendekatan   keilmuwan   yang   multi   dan 

interdisipliner. 

Salah satu   pengembangan   pendekatan   dalam Pendidikan 

Islam adalah   mengkonsepsikan kembali pendekatan rasional. 

Pendekatan rasional dalam pendidikan islam biasanya lebih 

didominasi oleh warna atau nuansa sufistik dan cenderung asketis 

dan irasional sehingga penghayatan yang dikembangkan lebih 

mengarah pada indoletinitasi atau takut akan ancaman. Sebagai 

alternatif pengembangan pendekatan rasional memungkingkan 

kita menghadapi konsep-konsep etika yang bernuansa rasional. 

Pendekatan dalam pendidikan Islam akan memberikan 

nuansa rasional dalam menangkap norma-norma kewajiban.  

Penghayatan  terhadap  kewajiban  agama,  jika  didekati  dengan 

paradigma rasional akan melahirkan pemahaman yang tepat dari 

subtansi dan makna    kewajiban    tersebut    sebagai  kewajiban    

melaksanakan "kebaikan"  sebelumnya  tidak  saja  atas  dasar  

kologis  normatif,  namun juga  dibenarkan  dan  diwajibkan  oleh  

akal  sehingga  nilai  "kebaikan"  dari setiap  aktivitas manusia 
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lebih  dapat  dipertanggung  jawabkan  dan  dihayati sebagai suatu 

tindakan yang bermakna dalam kehidupan mereka.
30

 

b. Pendekatan Emosional (Psikologis) 

Psikologis atau ilmu jiwa adalah ilmu yang mempelajari jiwa 

seseorang melalui gejala prilaku yang dapat diamatinya menurut 

Zakiah Darajat.
31

 

Dalam ajaran agama, banyak kita jumpai istilah-istilah yang 

menggambarkan sikat batin seseorang, misalnya sikap beriman 

dan bertakwa kepada Allah Swt. sebagai orang yang soleh, orang 

yang berbuat baik, orang yang jujur, dan sebagainya. Semua itu 

adalah gejala-gejala kejiwaan yang berkaitan dengan agama. 

Dengan ilmu jiwa ini, seseorang selain akan mengetahui 

tingkat keagamaan yang dihayati, dipahami, dan diamalkan 

seseorang, juga dapat digunakan sebagai alat untuk memasukkan 

agama ke dalam jiwa seseorang sesuai dengan tingkatan usianya. 

Dengan ilmu ini, agama akan menemukan cara yang tepat dan 

cocok untuk menanamkannya.
32

 

Misalnya, kita dapat mengetahui pengaruh dari shalat, puasa, 

haji, dan ibadah lainnya melalui ilmu jiwa. Dengan pengetahuan 

ini, maka dapat disusun langkah-langkah baru yang jiwa lebih 

                                                           
30 Sardiyanah, Pendekatan dalam Pendidikan Islam, Jurnal Kajian Islam & Pendidikan, 

Vol 07, No. 2, 2015, h. 117-118.  
31

 Zakiah Darajat, Ilmu Jiwa Agama, Cet I, (Jakarta: Bulan Bintang, 1987), h. 76. 
32 Sardiyanah, Op.Cit, h. 119. 
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banyak digunakan sebagai alat untuk menjelaskan gejala atau 

sikap keagamaan seseorang.
33

 

c. Pendekatan Holistik 

Dalam rangka meningkatkan keagamaan siswa, Pendidikan 

agama kiranya perlu menggunakan pendekatan yang 

memungkinkan perkembangan keberagamaan siswa secara 

terpadu. Pendekatan holistic merupakan salah satu alternatif yang 

sesuai dengan prinsip dasar dalam kehidupan beragama, yakni 

keterkaitan.
34

 

Untuk mengembangkan pendekatan holistic, karena 

perencanaan dan pelaksanaan   pembelajaran   sepenuhnya   

menjadi   tanggung   jawab   dan wewenang pemerintah, secara 

terbatas, guru dapat mengembangkan keterkaitan dan    

keterpaduan    materi    dalam    pendidikan    agama    dan    

masyarakat. Implementasi    pendekatan    holistik    dalam    

pendidikan    agama    akan memungkingkan siswa untuk 

mengembangkan pemahaman ajaran agama yang terintegrasi dan 

utuh, pada gilirannya, mereka dapat menyeimbangkan semua   

aspek   kehidupan   yang   merupakan   fokus   utama   dari   

tujuan pendidikan agama islam.
35

 

d. Pendekatan Sistem 

                                                           
33 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, Op.Cit, h. 50-51 
34 Sardiyanah, Log.Cit. 
35

 Ismail SM, Nurul Huda, Abdul Khalid (ed), Paradigma Pendidikan Islam, Cet. 1, 

(Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, 2000), h. 132-133 
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Dilihat dari sistemik, kehidupan manusia secara jasmaniyah 

dan rohaniyah (Psychis) jelas menunjukkan bahwa pertumbuhan 

dan perkembangan hidupnya berjalan dalam suatu proses secara 

konsisten dan Kuntinu menunjukkan kearah titik optimal dari 

kemampuan pertumbuhan dan perkembangan. 

Dengan mencontoh sistem mekanisme bekerjanya alam 

(Makro-kosmos) dan tubuh manusia sendiri, para ilmuwan 

khususnya dibidang Pendidikan dapat menciptakan mesin-mesin, 

peralatan-peralatan perangkat lunak (Software) dank eras 

(Hardware), bahkan pada sistem persenjataan modern sekalipun. 

Watak ilmu Pendidikan Islam adalam sistematik dan 

konsisten menuju arah tujuan yang hendak dicapai. Untuk itu, 

maka Pendidikan Islam memerlukan pemikiran sistemik dan 

mengarahkan prosesnya dalam sistem-sistem yang aspiratif 

terhadap kebutuhan umatnya. Bila tidak demikian, akan timbul 

gangguan dan hambatan-hambatan teknis operasional yang dapat 

menghilangkan orientasinya yang benar.
36

 

e. Pendekatan Historis 

Analisis Pendidikan dilihat dari latar belakang historis, berarti 

menempatkan sasaran Analisa pada fakta-fakta sejarah umat 

Islam berawal dari Nabi Muhammad diangkat menjadi Rasul. 

                                                           
36 Ibid, h. 121 
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Al-Qur‟an adalah kitab suci wahyu Alllah yang hamper 2/3 

isinya menyajikan peristiwa-peristiwa sejarah baik yang 

menyangkut kehidupan bangsa, para Rasul, maupun tokoh-tokoh 

penting yang menciptakan sejarah.
37

 

Berbagai pandangan dari ulama dan ilmuwa islam tentang 

faktor histories untuk menganalisa pendidikan Islam 

menunjukkan bahwa pada prinsipnya pendidikan islam berproses 

pada 4 aspek, antara lain: 

a. Ideal, proses mencapai tujuan pendidikan sesuai dengan cita-

cita ajaran Islam dapat berlangsung dengan lancar bila 

berprinsip pada konsistensi dan berkesinambungan dalam 

suatu sistem kemasyarakatan yang teratur rapi. 

b. Institusional, tujuan atau cita-cita itu akan lebih mudah 

dicapai melalui proses kependidikan jika ditransformasikan 

melalui institusi kependidikan, Karena institusi menjadi 

wadah pengorganisasian dan pelaksanaan program untuk 

mencapai tujuan pendidikan. 

c. Struktur, dengan struktur (bentuk) kelembagaan, 

kependidikan yang berjenjang (bertingkat), tujuan pendidikan 

Islam dicapai   secara bertahap sesuai tingkat-tingkat 

perkembangan manusia didik. 

                                                           
37 Ibid, h. 122 
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d. Materiil, tujuan akhir dan sementara pendidikan Islam 

menentukan corak pelajaran, yang baru dapat efektif dan 

efisien, jika diajarkan dengan sistem dan metode yang tepat 

guna sesuai dengan karakteristik dari idealitas nilai-nilai yang 

terkandung dalam tujuan.
38

 

4. Aspek yang terkandung dalam Pendidikan Islam 

Menurut Zakiyah Darajat, dikutip dalam Abudin Nata bahwa dari 

segi aspek materi didikannya, Pendidikan Islam sekurang-kurangnya 

mengcakup 6 (enam) aspek. antara lain: 

a. Aspek Pendidikan tauhid 

Tauhid adalah prinsip utama dari semua ajaran Islam. 

Pengkajian ilmu pengetahuan atau Pendidikan Islam sebagai 

bagian dari ajaran Islam, prinsip utamanya juga tauhid. Prinsip 

ini pula lah yang diajarkan oleh seluruh rasul Allah sejak 

diutusnya Nabi pertama Adam as. sampai dengan nabi terakhir 

Muhammad Saw. Dalam hal ini Al-Qur‟an menekankan ajaran 

Tauhid yakni pengakuan akan keesaan Tuhan.
39

 

Pendidikan terdiri atas beberapa komponen, yaitu murid, 

guru, dan kurikulum. Nilai tauhid mesti mewarnai pribadi 

siswa dan guru serta interaksi atau komunikasi antara 

keduanya. Guru mestinya tampil sebagai pribadi yang 

                                                           
38 M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, Cet. V, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2000), h. 136-

137. 
39 Abdul Rahman Sa‟adi, Kitab Al-Qaul al-Jadid, (Surabaya: Bina Ilmu), h. 14 
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bertauhid, yang tercermin dalam prilaku, tutur sapa, pikiran, 

dan rasa. Semuanya mesti diwarnai oleh tauhid. Seperti yang 

terlihat dari pribadi para Nabi mulai dari Nabi Adam as. hingga 

Nabi Muhammad Saw. demikian pula siswa, mereka mestinya 

dilihat sebagai komunitas pencari nilai-nilai tauhid. Maka 

semua aktivitas belajar dan interaksi antara guru dan murid 

tidak boleh bertentangan dengan nuansa tauhid. 

Dan komponen Pendidikan yang juga amat penting 

dibangun atas dasar tauhid adalah kurikulum. Kurikulum yang 

antara lain mencakup materi, metode, dan alokasi waktu 

hendaknya dibangun atas pertimbangan ajaran tauhid.
40

  

b. Aspek Pendidikan Akhlak 

Pendidikan akhlak merupakan sub-pokok dari materi 

Pendidikan agama, karena sesungguhnya agama adalah akhlak, 

sehingga kehadiran Nabi Muhammad Saw. ke muka bumi pun 

dalam rangka menyempurnakan akhlak manusia yang ketika itu 

sudah mencapai titik nadir.  

Pada dasarnya ada dua aspek kegiatan yang menjadi inti 

dari Pendidikan akhlak.  

Pertama, membimbing hati nurani peserta didik agar 

berkembang lebih positif secara bertahap dan 

berkesinambungan. Hasil yang diharapkan adalah terjadinya 

                                                           
40 Kadar M. Yusuf, Tafsir Tarbawi, Cet keempat, (Jakarta: AMZAH, 2019), h. 2-3 
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perubahan kepribadian peserta didik dari yang semula 

egosentris menjadi altruis. 

Kedua, memupuk, mengembangkan dan menanamkan 

nilai-nilai serta sifat-sifat positif ke dalam pribadi peserta didik, 

yang bersama dengan upaya pemupukan nilai-nilai positif ini, 

Pendidikan akhlak berupaya mengikis dan menjauhkan peserta 

didik dari sifat-sifat dan nilai buruk.
41

 

Zakiah Darajat menuliskan bahwa Pendidikan Islam itu 

cirinya adalah perubahan sikap dan tingkah laku (akhlak) 

sesuai dengan petunjuk ajaran Islam. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa Pendidikan Islam itu ialah pembentukan 

kepribadian muslim. Dalam pembentukan bermuara yaitu 

kearah pendewasaan.
42

 

c. Aspek Pendidikan akal 

Akal adalah suatu tempat yang dapat menghimpun satu 

kekuatan untuk menerima ilmu pengetahuan. Dalam pandangan 

pendidikan, akal bukanlah alat untuk menciptakan kebenaran 

melainkan untuk memahami dan menemukan kebenaran itu 

sendiri. Oleh karena itu ilmu pengetahuan manusia yang 

dihasilkan dari kerja akal tidak lain dari sedikit ilmu 

pengetahuan yang diberikan oleh Allah, sedangkan ilmu Allah 

yakni kebenaran yang maha meliputi (Al-Muhith) adalah tak 

                                                           
41 M. Noor Fuady, Tauhid, Akhlak, dan Manusia dalam Pendidikan Islam, Jurnal 

Tarbiyah Islamiyah, Vol. 6, No. 1, 2016, h. 7  
42 Zakiyah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 28  
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terbatas sehinganya di atas seorang yang berpengetahuan ada 

Dia Yang Maha mengetahui atas segala-galanya.
43 

Akal itu sendiri dalam pengertian Islam bukanlah otak, 

tetapi daya berpikir yang terdapat dalam jiwa manusia. 

Pengertian serupa ini selaras dengan keterangan yang diberikan 

oleh Al-Qur‟an yang lebih menunjukkan kepada kreativitas 

atau kerja berpikir, dan bukan pada mempermasalahkan 

substansi akal itu sendiri. Jadi, Pendidikan akal disini ialah 

menuntun dan mengembangkan daya piker rasional dan 

objektif. 

d. Aspek Pendidikan fisik/ Jasmani 

Unsur jasad merupakan fisik manusia yang terdiri atas anggota-

anggota badan. Unsur jasad terdiri atas dua bagian. Yaitu 

bagian luar yang langsung dapat dilihat dan bagian dalam yang 

tidak dapat dilihat secara langsung.
44

  

e. Pendidikan kejiwaan (Psikologi) 

Psikologi dan Pendidikan Islam tidak dapat di pisahkan, 

mengingat setiap perkembangan dan pertumbuhan membawa 

ciri-ciri kejiwaan dan kejasmanian yang menuntut pelayanan 

atau penerapan metode pendidikan yang sesuai dari para 

pendidik. Melalui teoriteori psikologi, ilmu pendidikan Islam 

akan mampu melihat secara objektif tentang pertumbuhan dan 

                                                           
43 Wasehudin, Akal dalam Perspektif Pendidikan Islam, jurnal Al-Qalam, Vol. 35, No. 2, 

2018, h. 7 
44 Kadar M. Yusuf, Tafsir Tarbawi, Op.Cit, h. 40 
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perkembangan anak yang perlu di sediakan oleh pendidik. Oleh 

karena sasaran pendidikan tersebut mencakup masalah 

psikologis dan fisiologis, maka pendidikan Islam tidak bisa 

melepaskan diri dari kajian psikologi, terutama psikologi 

pendidikan. Karena antara kedua ilmu tersebut saling terkait 

secara sinergis. 

Sedangkan pendidikan Islam merupakan sistem pendidikan 

yang mengarahkan seorang anak sesuai dengan nilai-nilai 

keislaman. Sehingga dalam proses menanamkan nilai-nilai 

agama dan membimbing ke arah kehidupan beragama, ilmu 

pendidikan Islam memerlukan juga bantuan psikologi agama, 

karena psikologi agama menunjukkan tentang tingkat-tingkat 

kemampuan anak dalam menerima nilai-nilai agama beserta 

kepekaanya terhadap penerimaan nilai-nilai tersebut.
45

 

f. Pendidikan keindahan (estetika) 

Dalam dunia pendidikan hendaknya nilai estetika menjadi 

patokan penting dalam proses pengembangan pendidikan, 

yakni dengan menggunakan estetika Akhlak, dimana setiap 

persoalan pendiidkan Islam dilihat dari perspektif yang 

mengikutsertakan kepentingan masing-masing pihak, baik itu 

siswa, guru, pemerintah, pendidik serta masyarakat luas. Ini 

berarti pendidikan Islam diorientasikan pada upaya 

                                                           
45 Dewi Maharani, Pendidikan Anak Perspektif Psikologi dan Pendidikan Islam, Jurnal 

Pendidikan Islam, Vol. 1. No. 1, 2018. 
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menciptakan suatu kepribadian yang kreatif, berseni (sesuai 

dengan Islam). 

Islam cinta akan keindahan dan keindahan / seni tersebut 

dapat diterapkan pada pembelajaran. Contohnya penerapan 

dalam seni mengajar yang dilakukan oleh seorang pendidik 

terhadap peserta didik.
46

 

5. Rasulullah sebagai pendidik 

Nabi Muhammad Saw. Sebagai manusia biasa menerima bisikan 

dari Allah yang disebut dengan wahyu. Bisikan itu berisi misi atau 

risalah ilahiah yang disampaikan kepada-Nya melalui Jibril. Artinya, 

pewahyuan Al-Qur‟an kepada Nabi menggambarkan terjadinya 

perjumpaan antara makhluk material (Jasmani) yaitu Nabi dengan 

makhluk (ruhani), yaitu Jibril. Dan diterimanya wahyu oleh Nabi 

Muhammad Saw. dari Allah berarti terjadinya interaksi antara 

makhluk Jasadi dengan Khaliq yang maha tinggi.
47

 

Selain itu, Nabi Muhammad Saw. juga adalah panutan terbaik bagi 

kita. Semua apapun yang beliau lakukan adalah bentuk dari 

pembelajaran dan percontohan untuk menuntun kita pada sebuah 

kehidupan dan masa depan yang lebih cerah. Beliau adalah contoh 

dalam segala hal. 

                                                           
46 Asbullah Muslim, Estetika dan Pendidikan Islam, Jurnal Ilmu Pendidikan dan Sosial, 

Vol. 1, No. 2, 2019. 
47 Kadar M Yusuf, Studi Al-Qur‟an, (Jakarta: AMZAH, 2015), h.23. 
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Yang lebih daripada semua itu adalah beliau juga ternyata 

memberitahukan pada kita bagaimana tata cara mendidik dan mengajar 

yang baik. Bagaimana cara menyikapi perbedaan individu dan 

ketidaksamaan pemikiran dan cara berpikir murid-murid, santri kita, 

mahasiswa, umat, jamaah, atau apa pun istilahnya, orang yang kita 

ajar. Semuanya telah beliau contohkan pada kita, dan beliau adalah 

seorang Guru Besar.
48

 

Sebagai seorang model, Rasulullah Saw. selalu dipandang dalam 

setiap perbuatan dan perkataanya oleh para sahabat. Pengajaran yang 

aktif dan keteladanan merupakan kombinasi ideal dalam sebuah proses 

Pendidikan Islam. Sebagaimana dikatakan oleh Abdurrahman Mas‟ud: 

“Rasulullah tidak hanya menjadi pendidik bagi generasi masanya saja, 

tetapi juga bagi seluruh kaum muslim pada masa sekarang. Beliau 

adalah guru dan murid-muridnya adalah umat Muslim didunia 

Islam”.
49

  

Allah juga meletakkan dalam personalitas Rasulullah gambaran 

sempurna untuk metode Islami, agar menjadi gambaran yang hidup 

dan abadi bagi generasi-generasi umat selanjutnya dalam 

kesempurnaan akhlak dan universalitas keagungannya.  Segala yang 

dilakukan Rasulullah merupakan uswah hasanah   bagi   kehidupan   

                                                           
48 Salafudin, Metode Pembelajaran Aktif Ala Rasulullah, Pembelajaran Yang 

Membangkitkan Motivasi (Suatu Kajian Metode Pembelajaran dari Hadis), Forum Tarbiyah Vol. 

9, No. 2, Desember 2011, h. 203-204. 
49

 Abdurrahman Mas‟ud, Menggagas Format Pendidikan Nondikotomik: Humanisme 

Religius sebagai Paradigma Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Gama Media, 2002), h. 66 
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manusia   karena   beliau   dinyatakan   sebagai   manusia   yang 

berakhlak mulia. Allah menegaskan dalam firman-Nya:  

خًرْ وْذْنْرْ  ه مْ  لْ  ْ وْ م يْو  و   لٰلّه جم نةٌْ مًمْٰن  كَْنْ يرْ  وْةٌ حْس ْ ً  مس  لً  لٰلّه و  ملْْد  كَْنْ مكُْم  فًِ  رْسم

ْ نْرًا        لٰلّه

Artinya: 

“sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah Saw. suri tauladan 

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang-orang yang mengharapkan 

(rahmah) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak 

menyebut Allah.” (QS. Al-Ahzab: 21) 

Rasulullah tidak hanya mengajarkan kepada umatnya tentang 

agama Islam saja, tetapi dari segala aspek kehidupan, baik keluarga, 

bertetangga, bermasyarakat, bernegara, pendidikan bahkan cara makan 

dan minum pun Rasulullah memberikan pelajaran. Esensiesensi 

pendidikan Rasulullah perlu dikaji dan didalami lebih luas agar 

pendidikan yang diajarkan pada generasi berikutnya akan sebaik 

pendidikan yang diajarkan pada masa Rasulullah.
50

 

Rasulullah Saw. bersabda: 

تؼْْنًٰت ا وْمكًْن  بؼْْرنًِْ  ؼْنًٰت ا وْلْْ مم ْ ممْ  يبْ  ؼْر نًِ مم كال رسول الله صلى الله ػليو وسلم أ نَّ  للَّّ

يسًّْٰ   ا مم ًٰم  ؼْل  مم

                                                           
50 Usiono, Potret Rasulullah sebagai Pendidik, Jurnal ANSIRU, No 1, Volume 1, Juni 

2017, h. 203. 
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Artinya: 

“Allah tidak mengutusku sebagai orang yang kaku dan keras, tetapi 

Allah mengutusku sebagai pendidik dan mempermudah” (HR. 

Muslim). 

Hadis diatas mengisyaratkan dua hal penting, yaitu: 

1) Rasulullah Saw. adalah pendidik yang lebih mengedepankan 

fleksibilitas dalam mendidik, artinya tidak kaku dan tidak pula keras 

(ruhamâ‟ bainahum); 

2) Rasulullah Saw. adalah pendidik yang senantiasa memper-mudah. 

Selanjutnya poin yang disebutkan terkhir ini menjadi pembahasan 

utama dalam tulisan ini. 

Meskipun Rasulullah Saw. telah mencontohkan cara-cara mendidik 

yang memudahkan, namun fenomena hari ini tidak jarang terlihat guru 

yang berbuat sebaliknya. Guru yang seharusnya memudahkan justru 

mempersulit peserta didik; guru yang semestinya memberikan kabar 

gembira dengan motivasi-motivasi yang dapat membangkitkan 

semangat belajar peserta didiknya justru dijejali dengan ancaman dan 

kata-kata yang berpotensi membunuh semangat belajar dan bahkan 

karakter baik yang ada dalam diri peserta didiknya. 

Kepribadian Rasulullah Saw. yang sejalan dengan al-Quran, 

model, pendekatan, dan teknik mendidik beliau yang humanis itulah 
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sebenarnya yang harus diteladani.
51

 Untuk itu, tulisan ini berupaya 

mengupas tuntas maksud Rasulullah Saw. sebagai pendidik yang 

memudahkan dan implementasinya dalam praktik pendidikan semasa 

hidupnya. 

6. Unsur-unsur Pendekatan dalam Pendidikan Islam 

Setiap manusia memiliki kemampuan psikologis yang dapat 

dikembangkan melalui proses kependidikan kearah pengembangannya 

yang optimal. Untuk aspek Pendidikan Islam secara teoritis dapat 

dibentuk sesuai beberapa unsur pendekatan sebagai berikut: 

1. Unsur filosofis 

Manusia selaku manusia didik hamba Tuhan telah diberikan 

kemampuan dasar yang disebut fitrah yang bersifat dinamis dan 

berkecenderungan social-religius dalam struktur psiko-fisik patuh 

dan menyerahkan diri kepada maha penciptanya secara total pada 

tingkat perkembangannya yang optimal 

 

2. Unsur epistimologis 

Manusia diberi kemampuan dasar untuk berilmu pengetahuan dan 

beriman kepada maha penciptanya sesuai dengan kemampuan 

derajat kemanusiaannya yang menjadi shibgah (bentuk atau pola 

dasar) keislamannya yang memberi corak kemuliaan derajatnya. 

Melebihi yang lain. 

                                                           
51 Ratna Kasni Yuniendel, Meneladani Rasulullah SAW sebagai Pendidik yang 

Memudahkan, Jurnal Pendidikan Islam – Murabby, Volume 2, Nomor 1, April 2019, h.2 
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3. Unsur paedagogis  

Manusia adalah makhluk belajar sepanjang hayat melalui proses 

yang didasari dengan nilai-nilai Islami. Proses belaajr yang Islami 

adalah berlangsung secara dialogis kepada tuntutan Tuhannya dan 

kepada tuntutan perubahan sosialnya, sehingga berkecenderungan 

kearah pola hidup harmonis (seimbang) antara kepentingan hidup 

duniawi dan ukhrawi, sejalan dengan tugas pokoknya sebagai 

“khalifah” diatas bumi.
52

 

B. Gambaran Umum Buku Hadis Tarbawi (Pendidikan dalam Perspektif 

Hadis) 

Buku yang berjudul Hadis Tarbawi (Pendidikan dalam Perspektif 

Hadis) karya Bukhari Umar ini diterbitkan oleh AMZAH dan dicetak 

sebanyak enam kali. Buku yang penulis teliti adalah buku cetakan ke enam 

dengan tahun terbit September 2020. 

Buku ini menyajikan Hadis-Hadis yang berhubungan dengan 

Pendidikan yang diawali dengan kewajiban belajar, perintah menuntut 

ilmu, keutamaan belajar, urgensi ilmu, dan ancaman bagi orang-orang 

yang menyembunyikan ilmu. Kemudian juga diuraikan tujuan Pendidikan 

Islam, materi Pendidikan Islam, keutamaan pendidik, syarat-syarat 

pendidik, metode Pendidikan Islam, media Pendidikan Islam, lingkungan 

Pendidikan Islam, Pendekatan Pembelajaran Pendidikan Islam, dan 

diakhiri dengan evaluasi Pendidikan Islam. 

                                                           
52 Sardiyanah, Pendekatan dalam Pendidikan Islam, OpCit, h. 122-123. 
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Hadis-Hadis yang berkaitan dengan materi Pendidikan tersebut 

dibahas dan diuraikan dengan Bahasa yang mudah dipahami. Selain itu, 

dilengkapi pula dengan sumber yang dicantumkan dalam footnote atau 

catatan kaki dan daftar pustaka 

Didalam buku ini, diperlihatkan bahwa Nabi memang seorang guru 

yang banyak memberikan motivasi, arahan, dan materi Pendidikan kepada 

pra peserta didik (sahabat). 

C. Penelitian yang Relevan 

1. Pendekatan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam kepada Siswa 

Otak kanan dan Otak kiri, penelitian ini dilakukan oleh 

Faridatusholikah. Mahasiswi jurusan Pendidikan Agama Islam, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Maulana Malik Ibrahim, 

Malang. Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana 

pendekatan pembelajaran PAI kepada siswa otak kanan dan otak kiri, 

baik yang dilakukan oleh Lembaga/kepala sekolah atau guru itu 

sendiri. Serta factor-faktor apa saja yang menjadi pendukung dan 

penghambat dari pendekatan pembelajaran PAI kepada siswa otak 

kanan dan otak kiri. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah metode 

penelitiannya yang sama sama menggunakan jenis penelitian Kualitatif 

dan sama-sama membahas tentang Pendekatan pembelajaran. Namun, 

bedanya penelitian ini lebih terfokus kepada pendekatan pembelajaran 

PAI kepada siswa otak kanan dan otak kiri. Sedangkan penelitian 
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penulis membahas tentang Pendekatan Pembelajaran Pendidikan 

Islam Dalam Buku Hadis Tarbawi (Pendidikan Dalam Perspektif 

Hadis) Karya Buhkhari Umar.
53

 

2. Strategi Pendekatan Pembelajaran dalam Perspektif AlQur‟an, 

penelitian ini dilakukan oleh Asep Supriatna, Herdian Kertayasa, 

Alyan Syach, dan Chika Gianistika. Mahasiswa dari Prodi Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah, STIT Rakeyan Santang Karawang. 

Penelitian yang dilakukan pada tahun 2021 ini membahas tentang 

pendekatan-pendekatan pembelajaran yang dibahas dalam beberapa 

surah dalam Al-Qur‟an. Yaitu: a) pendekatan hikmah, selalu 

memberikan peluang dan kesempatan kepada siswa untuk berkembang 

menjadi lebih. Dengan pendekatan hikmah dalam pembelajaran, 

seorang pendidik lebih mengerti kebutuhan peserta didik; b) 

pendekatan nasehat atau pengajaran yang baik; c) pendekatan diskusi, 

yaitu dilakukan dengan cara yang baik dan sopan; d) pendekatan 

keteladanan, diperlukan untuk membentuk karakter peserta didik; e) 

pendekatan ceramah atau pendekatan lisan; dan f) pendekatan 

pengalaman praktis (trial and error), yaitu dilakukan melalui 

percobaan dan pengamatan. Penelitian ini dan penelitian penulis 

terdapat persamaan yaitu sama-sama menggunakan penelitian 

kualitatif dan sama sama membahas tentang pendekatan pembelajaran. 

Namun, perbedaannya ialah penelitian ini mengambil dasar 

                                                           
53 Faridatusholikah, Pendekatan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam kepada Siswa 

Otak kanan dan Otak kiri, skripsi, (Malang: Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 

2018) 



38 
 

 
 

pendekatan pembelajaran (perspektif) Al-Qur‟an. sedangkan penelitian 

penulis mengambil dasar pendekatan pembelajaran melalui Hadis.
54

 

3. Metode Pembelajaran Aktif Ala Rasulullah, Pembelajaran Yang 

Membangkitkan Motivasi (Suatu Kajian Metode Pembelajaran Dari 

Hadis), karya Salafudin, beliau adalah dosen/ ketua program studi 

Pendidikan Agama Islam di IAIN Pekalongan. Dalam karyanya, beliau 

menjelaskan tentang metode pembelajaran aktif ala Rasulullah. 

Pembelajaran aktif ala Rasulullah, telah melahirkan banyak sahabat 

dan generasi unggul yang mempunyai motivasi tinggi untuk 

mewujudkan idealita. Dalam pembelajaran kontemporer, pendekatan 

belajar aktif ala Rasulullah merupakan pembelajaran dengan 

pendekatan andragogi. Pendekatan pembelajaran partisipatoris dan 

kolaboratif merupakan suatu pendekatan pengajaran yang tepat 

dikembangkan dalam proses pembelajaran baik di sekolah atau pun 

perguruan tinggi. Model pendekatan andragogi ini lebih merangsang 

peningkatan kemampuan siswa atau mahasiswa. 

Penelitian ini dan penelitian penulis terdapat persamaan, yaitu sama-

sama membahas tentang bentuk pembelajaran ala Rasulullah yang 

diajarkan kepada para sahabat pada masanya. Namun, perbedaannya 

ialah penelitian ini memfokuskan kepada metode pembelajaran aktif 
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 Asep Supriatna, dkk, Strategi Pendekatan Pembelajaran dalam Perspektif AlQur‟an, 

Jurnal Edumaspul, Vol. 5, No. 1, 2021. 



39 
 

 
 

ala Rasulullah, sedangkan penelitian penulis memfokuskan kepada 

pendekatan dalam Pendidikan Islam.
55

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
55 Salafudin, Metode Pembelajaran Aktif Ala Rasulullah, Pembelajaran Yang 

Membangkitkan Motivasi (Suatu Kajian Metode Pembelajaran Dari Hadis), Jurnal Tarbiyah, Vol. 

9, No. 2, Desember 2011. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah jenis penelitian kepustakaan (Library 

Research), dalam riset pustaka, sumber perpustakaan dimanfaatkan untuk 

memperoleh data penelitiannya. Riset pustaka atau studi pustaka 

memanfaatkan sumber perpustakaan untuk memperoleh data 

penelitiannya. Tegasnya, riset pustaka membatasi kegiatannya hanya pada 

bahan-bahan koleksi perpustakaan saja tanpa memerlukan riset lapangan.
56

 

Bahan koleksi yang dimaksud seperti jurnal, karya ilmiah, dan sebagainya. 

Penelitian ini identik dengan kegiatan analisis teks atau wacana yang 

menyelidiki suatu peristiwa, baik berupa perbuatan atau tulisan yang 

diteliti untuk mendapatkan fakta-fakta yang tepat (menemukan asal usul, 

sebab, penyebab sebenarnya, dan sebagainya)
57

  

Pembahasan pada penelitian ini mengarah pada penjelasan 

deskriptif sebagai ciri khas penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 

dialami subjek penelitian secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam 

bentuk kata-kata dan Bahasa, pada suatu konteks khusus yang ilmiah dan 

dengan memanfaatkan 

 

                                                           
56 Mestika Zed, Metodologi Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 

2008), h. 1-2 
57 Amir hamzah, Metodologi Penelitian Kepustakaan Library Research, edisi revisi, 

(Malang: Literasi Nusantara Abadi, 2020), h.7. 
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berbagai metode ilmiah.
58

 Penelitian Kualitatif adalah penelitian yang 

tidak melakukan perhitungan-perhitungan dalam melakukan justifikasi 

epistimologi. 

B. Sumber Data 

Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan 

informasi mengenai data. Menurut Suharsimi Arikunto, sumber data ialah 

subyek darimana data-data diperoleh.
59

 Adapun Sumber data yang peneliti 

gunakan antara lain: 

1. Sumber data Primer 

Data primer adalah data yang diambil langsung, tanpa perantara 

dari sumbernya.
60

 Dalam penelitian ini, Sumber data primer nya 

adalah buku Hadis Tarbawi (Pendidikan dalam Perspektif Hadis) 

karya Bukhari Umar cetakan ke 6, yang diterbitkan di Jakarta : 

AMZAH, pada tahun 2020 dan terdiri dari 212 halaman. 

2. Sumber data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diambil secara tidak langsung dari 

sumbernya. Data sekunder biasanya diambil dari dokumen-dokumen 

(laporan, karya tulis orang lain, koran dan majalah).
61

 Data sekunder 

merupakan Data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti sebagai 

penunjang sumber pertama. Sumber dalam penelitian ini antara lain 

                                                           
58 Kaelan, Metodologi Penelitian Kualitatif Interdisipliner Bidang Sosial, Budaya, 

Filsafat, Seni, Agama, dan Humaniora, (Yogyakarta: Paradigma, 2012), h. 5. 
59 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002), h. 107. 
60 Amri Darwis, dkk, Teknik Penulisan Skripsi Pendidikan Agama Islam, (Pekanbaru: 

Cahaya Firdaus, 2019), h. 19. 
61 Ibid, h. 19. 
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Jurnal, artikel, karya ilmiah yang sesuai dengan pembahasan dalam 

buku ini. Juga Al-Qur‟an dan Hadis serta buku-buku tentang 

pendekatan pembelajaran dan pendukung lainnya, seperti: 

a. Ilmu Pendidikan Islam karya Bukhari Umar, (Jakarta: AMZAH, 

2020) 

b. llmu Pendidikan Islam karya Prof. Dr. Ramayulis, (Jakarta: Kalam 

Mulia, 2008) 

c. Strategi Belajar Mengajar karya Syaiful Bahri Djamarah dan 

Aswan Zain, (Jakarta: PT RINEKA CIPTA, 2014) 

d. Ilmu Pendidikan Islam, Novan Ardy Wiyani, (Yogyakarta: AR-

RUZZ MEDIA, 2011) 

C. Teknik Pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang dapat digunakan oleh 

peneliti dalam mengumpulkan data. Pekerjaan pengumpulan data bagi 

penelitian kualitatif harus langsung diikuti dengan pekerjaan menuliskan, 

mengedit, mengklasifikasikan, mereduksi, dan menyajikan. Atau dengan 

sederhana memilih dan meringkaskan dokumen-dokumen yang relevan. 
62

 

Penelitian ini menggunakan Teknik telaah dokumen atau Studi 

dokumentasi. Studi dokumentasi adalah suatu cara pencarian data 

mengenai hal-hal atau variabel berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 

                                                           
62 Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2002), h. 

29 
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majalah, notulen rapat, dan sebagainya.
63

 Dalam pengumpulan data, 

penulis mengumpulkan data, menghimpun, memeriksa serta mencatat 

dokumen-dokumen yang dijadikan sumber sehingga terhimpunya data 

penelitian. 

D. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan suatu proses mengklasifikasi, 

memberikan kode-kode tertentu, mengolah dan menafsirkan data hasil 

penelitian, sehingga data hasil penelitian menjadi lebih bermakna.
64

 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan Teknik analisis isi 

(Content analysis). Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan muatan 

sebuah teks berupa kata-kata, makna gambar, simbol, gagasan, tema, dan 

segala bentuk pesan yang dapat dikomunikasikan.
65

 

Setelah data berhasil terkumpul, tahap selanjutnya adalah 

menganalisis data. Analisis data adalah proses penyusunan data agar dapat 

ditafsirkan. Dalam penelitian ini, penulis hanya fokus pada buku Hadis 

Tarbawi (Pendidikan dalam Perspektif Hadis) karya Bukhari Umar. 

Dengan menggunakan Teknik analisis isi untuk melihat apa saja 

pendekatan-Pendekatan Pembelajaran Pendidikan Islam dalam buku 

tersebut. 

Adapun langkah-langkah analisis data dalam penelitian ini adalah: 

                                                           
63 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002), h.231. 
64 Amri Darwis, dkk, Op.Cit, h. 16. 
65 Amir Hamzah, Op.Cit, h.74. 
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a. Membaca secara komprehensif dan kritis kemudian memahami isi 

maupun maksud yang terkandung dalam buku Hadis Tarbawi 

(Pendidikan dalam Perspektif Hadis) karya Bukhari Umar. 

b. Mencatat pembahasan atau materi yang berkaitan dengan pendekatan 

pembelajaran dalam Pendidikan Islam dalam Buku Hadis Tarbawi 

(Pendidikan dalam Perspektif Hadis) karya Bukhari Umar. 

c. Mengidentifikasi macam macam pendekatan pembelajaran yang 

berkaitan dengan Pendidikan Islam dalam buku Hadis Tarbawi 

(Pendidikan dalam Perspektif Hadis) karya Bukhari Umar. 

d. Melakukan analisis data dengan menafsirkan/menginterpretasikan 

data yang diperoleh berdasarkan teori yang digunakan dan hipotesis 

pemikiran. 

e. Menyimpulkan hasil identifikasi mengenai macam macam 

Pendekatan Pembelajaran dalam Pendidikan Islam dalam Buku 

Hadis Tarbawi (Pendidikan dalam Perspektif Hadis) Karya Bukhari 

Umar. 

Adapun prosedur analisis isi memiliki tahapan sebagai berikut: 

1. Merumuskan judul. Peneliti merumuskan judul terlebih dahulu 

kemudian mencari sumbernya. Adapun judul yang penulis pilih ialah 

Pendekatan Pembelajaran Pendidikan Islam dalam buku Hadis Tarbawi 

(Pendidikan dalam Perspektif Hadis) karya Bukhari Umar 

2. Mengkaji tentang pendekatan pembelajaran dalam buku Hadis Tarbawi 

(Pendidikan dalam Perspektif Hadis) karya Bukhari Umar. Selanjutnya 



45 
 

 
 

penulis menghimpun data-data maupun literature yang menjelaskan 

tentang pendekatan pembelajaran dalam Pendidikan Islam 

3. Memilih media atau sumber data yang relevan dengan penelitian untuk 

menjawab permasalahan yang ada 

4. Mengkritisi data yang didapat dengan memperlihatkan adanya 

pendapat-pendapat para ahli yang sama atau pun berbeda. 

5. Mencari definisi operasional yang mampu menjelaskan teks-teks. 

6. Menghubungkan Pendekatan Pembelajaran dalam buku Hadis Tarbawi 

(Pendidikan dalam Perspektif Hadis) karya Bukhari Umar dengan 

aspek-aspek yang terkandung dalam Pendidikan Islam 

7. Menyimpulkan hasil identifikasi tentang Pendekatan Pembelajaran 

Pendidikan Islam dalam buku Hadis Tarbawi (Pendidikan dalam 

Perspektif Hadis) karya Bukhari Umar. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data penelitian yang dipaparkan pada bab 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa pendekatan pembelajaran 

Pendidikan Islam menurut Bukhari Umar antara lain:  

1. Pendekatan pengalaman, pendekatan ini merupakan cara menanamkan 

nilai-nilai keagamaan kepada peserta didik melalui pemberian 

pengalaman. Baik secara individu maupun kelompok. Pendekatan ini 

juga dapat dilakukan melalui percobaan dan pengamatan. Beberapa 

metode mengajar yang dapat digunakan dalam pendekatan ini seperti 

metode pemberian tugas dan tanya-jawab mengenai pengalaman 

keagamaan peserta didik 

2. Pendekatan pembiasaan, pendekatan ini dilakukan dengan 

memberikan dorongan kepada peserta didik untuk mengamalkan 

ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari sehingga menjadi terbiasa, 

bahkan terkadang demi pembiasaan perbuatan itu perlu paksaan. 

Selain dengan menggunakan perintah, suri teladan, dan pengalaman 

khusus, cara yang tepat lainnya seperti memberikan hukuman dan 

ganjaran yang tidak menyakiti dan memberatkan peserta didik. 

3. Pendekatan emosional, pendekatan ini dilakukan untuk menggugah 

perasaan dan emosi peserta didik agar peserta didik lebih mudah 

memahami dan menghayati ajaran agama sehingga menambah 
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ketaqwaannya terhadap Allah Swt. sebagaimana yang dilakukan 

Rasulullah Saw. kepada para sahabat dimasanya. 

4. Pendekatan rasional, pendekatan ini menggunakan rasio (akal) dalam 

memahami dan menerima kebenaran ajaran agama. Karena dengan 

menggunakan akal lah seseorang mampu membedakan mana yang 

baik, atau mana yang tidak baik. 

5. Pendekatan fungsional, pendekatan ini merupakan suatu cara yang 

digunakan dalam menyampaikan materi ajaran agama Islam dengan 

menitikberatkan kepada segi kemanfaatan bagi peserta didik dalam 

kehidupannya seahri-hari. 

6. Pendekatan keteladanan, pendekatan ini merupakan suatu cara 

menyampaikan materi dengan memberikan contoh yang baik kepada 

peserta didik, baik melalui kisah-kisah Nabi, Sahabat nabi, maupun 

dari sikap guru itu sendiri. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas, ada beberapa saran yang perlu menulis 

kemukakan, antara lain: 

1. Bagi guru, peneliti berharap agar guru mampu menerapkan keenam 

pendekatan pembelajaran dalam dunia Pendidikan Islam saat ini. 

Dengan demikian, guru mampu menerapkan metode mengajar yang 

tepat sesuai dengan kondisi peserta didik sehingga terciptalah proses 

belajar mengajar yang kondusif 
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2. Bagi pembaca, hendaknya mampu merealisasikan pendekatan-

pendekatan pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari. Baik sebagai 

mahasiswa, guru, orang tua, keluarga, dan lain-lain 

3. Bagi sekolah, hendaknya mampu menerapkan berbagai pendekatan 

pembelajaran Pendidikan Islam di sekolah, sehingga tujuan 

Pendidikan Islam dapat tercapai dan terlaksana dengan baik.  
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